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RINGKASAN 

Setiap daerah yang ada di Indonesia tak lepas dari bencana baik itu bencana alam, sosial 

dan lain sebagainya. Salah satu daerah di Indonesia yang menjadi objek kajian 

pembahasan ini yaitu Kabupaten Bengkulu Selatan. Berdasarkan data dari Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana dalam 10 tahun terakhir kejadian bencana tanah 

longsor menjadi salah satu kejadian bencana yang sering muncul. Untuk meminimalisir 

kejadian bencana tanah longsor maka diperlukan adanya pemetaan awal mengenai titik 

rawan bencana tanah longsor dan hal ini yang akan menjadi topik utama penelitian. Studi 

dan proses penelitian ini menggunakan metode pengindraan jarak jauh dengan 

menggunakan data citra satelit (contoh: Landsat-8, ALOS PALSAR, Radar, Sentinel, 

DEMNAS) maupun foto udara. Dalam menentukan titik kerawanan tanah longsor 

menggunakan analisis kerapatan kelurusan dan berbagai aspek geologi (litologi, struktur 

geologi dan geomorfologi) yang kemudian dimodelkan melalui overlay data set 

menggunakan metode Weighted Overlay Model dengan batuan tools weighted sum di 

ArcGIS dan parameter yang digunakan serta pembobotannya secara berurut berupa aspek 

litologi (20%), geomorfologi (20%), kepadatan lineament (30%), dan kemiringan lereng 

(30%). Analisis shaded relief image pada daerah telitian dibagi menjadi dua segmen yakni 

segmen A (0°, 45°, 90°, 135°) merepresentasikan sistem jalur positif yang 

mengindikasikan pola relief topografi yang dapat berkaitan langsung dengan bentukan 

bentang alam, sifat batuan dan tingkat pelapukan dan segmen B (180°, 225°, 270°, dan 

315°) merepresentasikan sistem jalur negatif yang menggambarkan kontrol pola aliran air 

yang berkembang pada daerah telitian yang. Daerah telitian memiliki bentukan relief yang 

kasar. Ekstraksi lineament dari data shaded relief image setiap segmen pada daerah telitian 

memiliki dominasi orientasi berarah NW-SE pada segmen A sedangkan pada segmen B 

berarah NW-SE NE-SW. Selanjutnya analisis lineament density pada daerah telitian 

menunjukkan bahwa daerah ini memiliki tingkat kerapatan kelurusan yang relatif tinggi. 

Hal ini mengindikasikan bahwa perkembangan topografi relief yang intens diikuti faktor 

geologi. Oleh karena itu, perkembangan tersebut mempengaruhi kestabilan lereng yang 

ditandai dengan munculnya beberapa aktivitas longsor di beberapa titik lokasi daerah 

telitian. Setelah dilakukan analisis dan interpretasi sesuai metode yang digunakan, hasil 

akhir dari penelitian ini berupa peta potensi titik rawan longsor. Dapat dilihat dari peta 

tersebut bahwasanya potensi titik rawan longsor daerah telitian tersebar di dua kecamatan 

yakni Kecamatan Air Nipis dan Ulu Manna. Desa Keban Jati, Kayu Ajaran, 
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SUMMARY 

ANALYSIS OF LINEAMENT DENSITY AND ITS IMPLICATIONS FOR LANDSLIDE 

DISASTER VULNERABILITY IN ULU MANNA DISTRICT AND SURROUNDINGS, 

SOUTH BENGKULU DISTRICT, BENGKULU PROVINCE 

Scientific paper in the form of a Final Assignment, July 19, 2024 

 

M. Deden Satriadi, Supervised by Budhi Setiawan, S.T., M.T., Ph. D. and Ir. Yogie 

Zulkurnia Rochmana, S.T., M.T. 

XX + 38 Pages, 6 Tables, 31 Pitcures, 7 Appendix 

SUMMARY 

Every region in Indonesia is not exempt from disasters, whether natural or social. One 

area in Indonesia that is the subject of this discussion is South Bengkulu Regency. Based 

on data from the National Disaster Management Agency, landslides have been a frequent 

occurrence in the past 10 years. To minimize landslide incidents, an initial mapping of 

landslide disaster vulnerability areas is necessary, which will be the main topic of this 

research. The study and research process employ remote sensing methods using satellite 

imagery data (e.g., Landsat-8, ALOS PALSAR, Radar, Sentinel, DEMNAS) and aerial 

photographs. Determining landslide vulnerability points involves analyzing lineament 

density and various geological aspects (such as lithology, geological structure, and 

geomorphology). These factors are then modeled using the Weighted Overlay Model with 

weighted sum tools in ArcGIS. The parameters used for weighting are lithology (20%), 

geomorphology (20%), lineament density (30%), and slope inclination (30%). The shaded 

relief image analysis in the study area is divided into two segments: Segment A (0°, 45°, 

90°, 135°) represents positive relief patterns related to landforms, rock properties, 

and weathering levels. Segment B (180°, 225°, 270°, and 315°) represents negative relief 

patterns associated with water flow control in the study area. The study area exhibits 

rugged relief features. Lineament extraction from the shaded relief image data reveals a 

dominant NW-SE orientation in Segment A, while Segment B shows NW- SE and NE-SW 

orientations. Furthermore, lineament density analysis indicates relatively high 

straightness density in this area, suggesting intense topographic relief development 

influenced by geological factors. Consequently, this development affects slope stability, 

leading to landslide activity at specific locations within the study area. After conducting 

the analysis and interpretation according to the chosen method, the final result of this 

research is a map showing landslide-prone areas. The map indicates that landslide 

potential is distributed across two sub-districts: Air Nipis and Ulu Manna. Villages such 

as Keban Jati, Kayu Ajaran, Air Tenam Dalam, Lubuk Tapi, and Sukamaju have a 

relatively high susceptibility to landslides. On the other hand, villages like Pino Baru, 

Talang Tinggi, Simpang Pino, Merambung, and Bandar Agung exhibit low to moderate 

landslide potential. Finally, Batu Panco, Palak Bengkerung, Tanjung Beringin, and Batu 

Kuning are relatively prone to medium to high disaster risk 

Keywords: Geomorphology, GIS, Landslide, Lineament, Overlay, Vulnerable 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Penelitian ini merupakan observasi lanjutan dari penelitian lapangan Geologi 

sebelumnya yang difokuskan pada analisis yang lebih mendalam mengenai analisis 

lineament density dan implikasinya terhadap kerawanan bencana longsor pada 

Kecamatan Ulu Manna dan sekitarnya, Kabupaten Bengkulu Selatan, Provinsi 

Bengkulu. Bab pendahuluan ini memuat latar belakang untuk penelitian, termasuk 

masalah yang dibahas dan penyebabnya dengan adanya batasan-batasan masalah dan 

maksud dan tujuan, serta ketercapaian lokasi. 

1.1 Latar Belakang 

Setiap daerah yang ada di Indonesia tak lepas dari bencana baik itu bencana alam, 

sosial dan lain sebagainya. Salah satu daerah di Indonesia yang menjadi objek kajian 

pembahasan ini yaitu Kabupaten Bengkulu Selatan. Secara geografis Kabupaten 

Bengkulu Selatan terletak di sebelah barat Bukit Barisan. Kemudian berdasarkan data dari 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana dalam 10 tahun terakhir kejadian bencana di 

Kabupaten Bengkulu terdiri dari banjir, tanah longsor, abrasi, kekeringan dan gempa 

bumi (gambar 1.1). Dengan kejadian bencana tersebut timbul beberapa korban yang 

menjadi dampaknya. Dari berbagai data bencana yang terjadi, secara umum tanah longsor 

menjadi salah satu kejadian bencana yang sering muncul. Untuk meminimalisir kejadian 

bencana tanah longsor maka diperlukan adanya pemetaan awal mengenai titik rawan 

bencana tanah longsor. Oleh karena itu, analisis titik rawan bencana tanah longsor 

menjadi topik utama penelitian. 
 

Gambar 1.1. Kejadian Bencana Kabupaten Bengkulu Selatan (bnpb.cloud/dibi, 2020) 

Secara administratif lokasi penelitian terletak di dua kecamatan yaitu Kecamatan Ulu 

Manna dan Kecamatan Air Nipis, Kabupaten Bengkulu Selatan, Provinsi Bengkulu. 

Daerah telitian ini memiliki luasan sekitar 90,563 km2 dengan keliling petakan sekitar 

39,831 km. 

Selanjutnya, salah satu faktor yang mempengaruhi kejadian tanah longsor ialah 

faktor geologi. Dimana daerah telitian termasuk dalam lembar peta geologi Manna & 

Enggano (Amin, dkk., 1994). Dengan berada di Cekungan Bengkulu yang merupakan 

salah satu cekungan busur muka (fore arc) pada bagian sebelah barat Pulau Sumatera dan 

arah timur laut cekungan ini berbatasan dengan Pegunungan Bukit Barisan. Cekungan 

Bengkulu memiliki kondisi tektonik yang aktif, hal ini berhubungan langsung dengan 

jalur Sesar Semangko (Sumatra Fault System). Sehingga daerah ini relatif memiliki 

perkembangan struktur geologi pada formasi yang terendapkan di cekungan tersebut. 
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Daerah penelitian memiliki karakteristik batuan sedimen, berdasarkan skala waktu 

geologi berumur kala Miosen awal sampai Miosen akhir pada zaman Tersier yang 

terendapkan di Cekungan Bengkulu dan termasuk ke dalam Formasi Seblat (Toms) dan 

Formasi Lemau (Tml). Formasi Seblat (Toms) sebagian besar disusun oleh endapan pada 

lingkungan shallow-deep marine dan Formasi Lemau (Tml) disusun oleh endapan pada 

lingkungan fluvio deltaic-shallow marine. Secara tak selaras Formasi Seblat (Toms) 

ditindih oleh Formasi Lemau (Tml) di daerah transisi sampai laut dangkal (Yulihanto 

dkk., 1995). 

Studi dan proses penelitian ini menggunakan metode pengindraan jarak jauh. Secara 

umum, pengindraan jarak jauh merupakan metode yang dilakukan untuk mengumpulkan 

data atau informasi tanpa perlu menyentuh objek yang akan diteliti. Dalam hal ini, 

pengindraan jauh (remote sensing) dapat dilakukan dengan menggunakan citra satelit 

(contoh: Landsat-8, ALOS PALSAR, Radar, Sentinel, DEMNAS) maupun foto udara. 

Jadi, dalam proses pendekatan dalam menentukan titik kerawanan tanah longsor 

menggunakan analisis dari data DEM dengan menggunakan tools dari ArcGIS yang 

diwujudkan melalui lineament density dan faktor geologi yang ada pada daerah telitian. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis titik kerawanan tanah longsor 

pada daerah. Berikut adalah tujuan dari penelitian ini: 

1. Menganalisis tipe longsor dan faktor terjadinya bencana longsor daerah penelitian. 

2. Menganalisis faktor geologi yang dapat mempengaruhi tanah longsor daerah 

penelitian. 

3. Menganalisis lineament density melalui pendekatan Sistem Informasi Geografis 

(SIG) pada daerah penelitian. 

4. Menganalisis lokasi titik rawan terjadinya longsor daerah penelitian. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merujuk pada tujuan dilakukannya penelitian ini. adapun 

rumusan masalah pada daerah penelitian sebagai berikut: 

1. Apa saja tipe longsor yang berkembang dan faktor yang mempengaruhi terjadinya 

tanah longsor pada daerah penelitian? 

2. Apa saja faktor geologi yang dapat mempengaruhi bencana longsor pada daerah 

penelitian? 

3. Bagaimana faktor geologi dapat mempengaruhi tanah longsor pada daerah telitian? 

4. Bagaimana analisis lineament density pada daerah penelitian? 

5. Bagaimana titik lokasi rawan tanah longsor pada daerah penelitian? 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek yaitu 

diantaranya, ialah: 
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1. Secara administrasi daerah penelitian berada di daerah Kecamatan Pino Raya dan 

Ulu Manna, Kabupaten Bengkulu Selatan, Provinsi Bengkulu. 

2. Lingkup area penelitian memiliki luasan ±90 km2 dengan skala 1:25.000 yang 

memiliki resolusi semi-detail. Dengan titik koordinatnya 4°11'58.60"S- 

102°53’23.70"E dan4°16'52.10"S-102°58’14.60"E. 

3. Objek penelitian mencakup kondisi geologi dan pengindraan jarak jauh melalui 

citra satelit. 

4. Proses analisis data dalam mengidentifikasi titik lokasi rawan bencana tanah 

longsor pada daerah telitian menggunakan pendekatan Sistem Informasi Geografis 

(SIG). 

5. Metode yang digunakan yakni melalui overlay hasil data analisis geologi berupa 

peta kemiringan lereng dan peta geomorfologi serta hasil analisis lineament density 

dengan menggunakan tools weight sum untuk menggabungkan berbagai data 

spasial yang ada. 

1.5 Lokasi dan Ketercapaian Daerah 

Secara administratif lokasi penelitian pada pemetaan ini terletak di Desa Sukamaju, 

Kecamatan Ulu Manna, Kabupaten Bengkulu Selatan, Provinsi Bengkulu dengan 

koordinat secara geografis berada pada 4°11'58.60"S-102°53’23.70"E dan4°16'52.10"S- 

102°58’14.60"E. Berdasarkan geologi regional, daerah penelitian ini termasuk ke dalam 

Peta Geologi Lembar Manna dan Enggano skala 1 : 250.000 yang mencakup dua formasi 

yaitu Formasi Seblat (Toms), dan Formasi Lemau (Tml). Adapun jarak serta estimasi 

waktu yang ditampilkan google maps bahwa jarak dan waktu yang ditempuh dari Kota 

Palembang menuju lokasi penelitian menggunakan transportasi darat dapat ditempuh 

dengan waktu ± 9 jam dengan jarak ± 390 km (gambar 1.2). Untuk menuju daerah 

penelitian cukup memakan waktu karena akses jalan yang belum layak. 

 

Gambar 1.2. Lokasi dan ketercapaian lokasi daerah penelitian
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